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ABSTRAK

M. AMIN SAPUTRA. “Analisis Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Sayur Dan Buah Di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar Di Masa Covid-19”. Di
Bimbing Oleh NI MADE VIANTIKA, dan RAHMAWATY A. NADJA.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bauran pemasaran terhadap pengambilan
keputusan konsumen membeli sayur dan buah. Penelitian ini dilaksanakan di Lotte Mart Mall
Panakukang Kota Makassar pada tanggal 25 April hingga Mei 2021. Pengukuran variabel
dianalisis menggunakan skala ordinal di ukur dengan skala likert. Penelitian ini mengambil
40 sampel, Karakteristik responden yang berbelanja buah dan sayuran di Lotte Mart Mall
Panakukang Kota Makassar berdasarkan dengan jenis kelamin paling banyak wanita 35
orang, berdasarkan dengan usia responden berusia antara 21-30 tahun sebanyak 28 orang,
berdasarkan dengan jumlah tanggungan responden merupakan responden yang tidak
memiliki tanggungan keluarga sebanyak 29 orang, berdasarkan pekerjaan responden adalah
pelajar/mahasiswa sebanyak 20 orang, berdasarkan dengan penghasilan yang diperoleh setiap
bulannya oleh responden belum memiliki penghasilan sebanyak 18 orang serta berdasarkan
dengan pendidikan responden merupakan kalangan SMA dengan sebanyak 20 orang. Dan
Terdapat 5 pengaruh faktor-faktor bauran pemasaran terhadap pengambilan keputusan
berbelanja buah dan sayuran di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar yaitu produk,
harga, lokasi, promosi, dan pelayanan. Dari kelima faktor bauran tersebut semuanya memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan konsumen.

Kata Kunci: Bauran Pemasaran, Keputusan Pembelian.



ABSTRACT

M. AMIN SAPUTRA. “Marketing Mix Analysis Of Purchase Decisions For Vegetable And
Fruit Products At Lotte Mart Mall Panakukang Makassar City In The Time Of Covid-19”. Di
Bimbing Oleh NI MADE VIANTIKA, dan RAHMAWATY A. NADJA.

This study was conducted to analyze the marketing mix on consumer decision making to buy
vegetables and fruit. This research was conducted at Lotte Mart Mall Panakukang Makassar
City from April 25 to May 2021. The measurement of variables was analyzed using an
ordinal scale measured by a Likert scale. This study took 40 samples. Characteristics of
respondents who shopped for fruit and vegetables at Lotte Mart Mall Panakukang Makassar
City based on gender, most of them were 35 women, based on the age of respondents aged
between 21-30 years as many as 28 people, based on the number of dependents of the
respondents were Respondents who do not have family dependents are 29 people, based on
the respondent's occupation are students as many as 20 people, based on the monthly income
earned by respondents who do not have income as many as 18 people and based on the
education of the respondents are high school students with as many as 20 people. And there
are 5 influences of marketing mix factors on fruit and vegetable shopping decisions at Lotte
Mart Mall Panakukang Makassar City, namely product, price, location, promotion, and
service. Of the five mix factors, all of them have a positive and significant influence on
consumer decision making.

Keywords: Marketing Mix, Purchase Decision.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Makassar merupakan daerah yang kini disebut sebagai salah satu wilayah strategis
ekonomi ASEAN. Kota dengan luas wilayah 199,26 km? dan jumlah penduduk lebih dari 1,6
juta jiwa, disebut sebagai kutub pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan (Sulsel),
peranannya terhadap pertumbuhan ekonomi Sulsel mencapai 33,12%. Hal ini tentunya dapat
menjadikan Kota Makassar sebagai salah satu Kota di Indonesia yang unggul dalam hal
membangun pusat perbelanjaannya. Perubahan pusat perbelanjaan yang modern tentunya
telah dilakukan untuk menambah daya tarik konsumen di Kota Makassar. Perubahan tersebut
terjadi dengan adanya pembangunan minimarket dan pasar modern yang ada yang
memberikan fasilitas kenyamanan dalam diri masyarakat. (Mappagiling, 2018).

Pasar merupakan kegiatan ekonomi sebagai salah satu perwujudan adaptasi manusia
terhadap lingkungannya. Hal ini didasari atau didorong oleh faktor perkembangan ekonomi
yang awalnya hanya bersumber pada problem untuk memenuhi kebutuhan hidup (kebutuhan
pokok). Menurut para ahli ekonomi mengemukakan bahwa pasar merupakan kumpulan
pembeli dan penjual yang melakukan transaksi atas produk atau kelompok produk tertentu.
(Nana, 2015).

Pasar modern adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh pemerintah, swasta, atau
koperasi yang dalam bentuknya berupa pusat perbelanjaan, seperti mall, plaza, dan shopping
centre serta sejenisnya dimana pengelolaannya dilaksanakan secara modern, dan
mengutamakan pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan,
bermodal relatif kuat, dan dilengkapi label harga yang pasti. (Sumber: Peraturan Daerah Kota
Makassar No. 15 Tahun 2009)

Adapun ciri-ciri pasar modern yaitu: a) kelengkapan pasar modern menjadi sangat
effisien Karena para pelanggan (konsumen) melakukan pekerjaan-pekerjaan yang biasanya
dilakukan oleh pramuniaga secara pribadi melayani konsumen berbelanja. b) mempunyai
penataan ruang yang membuat nyaman bagi pembeli. ¢) pelanggan sendiri yang melakukan
pembelian, berjalan sepanjang lorong-lorong yang tersedia, memilih barang sesuai keinginan
dan mengisi kereta belanja atau keranjang belanja yang dibawa serta. d) pasar swalayan lebih
mencerminkan industrialisasi jasa. (Departemen Perdagangan.co.id .Tahun:2006).

Perkembangan pasar modern seperti minimarket, supermarket, dan hypermarket akhir-
akhir ini telah menggeser peran dari pasar tradisional. Sebagian masyarakat terutama
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan, telah memenuhi kebutuhan sehari-harinya
atau kebutuhan rumah tangganya dengan berbelanja di pasar modern. Kehadiran pasar
modern dirasa lebih menguntungkan konsumen karena memunculkan berbagai alternatif
tempat untuk berbelanja dengan fasilitas yang menyenangkan. Pasar modern berhasil
menangkap kebutuhan konsumen, mampu memenuhi keinginan serta selera konsumen,
sementara pasar tradisional lambat merespon perubahan perilaku berbelanja konsumen yang
semakin dinamis. (Pramudiana, 2017).



Kehadiran pasar modern ditengah-tengah kehidupan yang semakin sulit membuat
masyarakat harus membuat pilihan yang tepat agar dapat memenuhi kebutuhannya. Beraneka
ragam kebutuhan dari masyarakat menjadi peluang besar bagi pasar modern dalam
menawarkan barang dan jasa. Di Indinesia, supermarket local telah ada sejak tahun 1970-an,
meskipun masih terkonsentrasi di Kota besar. Supermarket bermerek asing mulai masuk ke
Indonesia pada tahun 1990-an, semenjak kebijakan investasi asing langsung dalam sektor
usaha ritel dibukan pada tahun 1998. Menigkatnya persaingan yang telah mendorong
kemunculan supermarket di kota-kota kecil dalam rangka mencari pelanggan baru dan terjadi
perang harga. Akibatnya, bila supermarket Indonesia hanya melayani masyarakat kelas
menengah dan atas pada era tahun 1980-an, sampai awal 1990-an, penjamuran supermarket
hingga ke kota-kota kecil dan adanya praktik pemangsaan melalui strategi pemangkasan harga
memungkinkan konsumen kelas menengah dan bawah untuk dapat mengakses supermarket.
(Suryadarma, 2007). Salah satu jenis pasar modern di Indonesia yang cukup berkembang di
Makassar adalah supermarket yang menyediakan berbagai jenis produk pangan seperti
sayuran, buah-buahan, daging, ikan, serta aneka makan lainya dan juga berbagai peralatan
rumah tangga. (Jumiangki, 2016).

Salah satu pasar modern yang di Kota Makassar adalah Lotte Mart Indonesia. Lotte
Mart adalah sebuah hypermarket di Asia yang menjual berbagai bahan makanan, pakaian,
mainan, elektronik, dan barang lainnya. Lotte Mart telah berdiri sebanyak 23 cabang di
Indonesia, salah satunya merupakan Lotte Mart cabang Makassar yaitu Lotte Mart
Panakkukang terletak di Mall Panakkukang lantai 1. Di era digital sekarang yang terus
berkembang memberikan pada seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam hal berbelanja.
Demi memudahkan pelanggan setianya lote mart menghadirkan aplikasi berbelanja online
yaitu Lotte Mart mall. Aplikasi ini diluncurkan diseluruh outlet Lotte Mart termasuk Lotte
Mart Mall Panakukang Makassar. Selain aplikasi Lotte Mart Mall pengunjung juga dapat
mengakses pesanan melalui mitra marketplace seperti Tokopedia ILOTTE.com, Happy Frest,
Shopee, BliBli.com. Aplikasi-aplikasi tersebut telah lama diterapkan oleh perusahaan Lotte
Mart namun, Di era pandemi sekarang untuk memutus rantai penyebaran virus corona
konsumen beralih ke sistem pembelanjaan online yang telah disediakan oleh perusahaan Lotte
Mart

Alasan menarik dalam penelitian ini dengan begitu banyaknya jumlah konsumen yang
berbelanja di pasar modern namun kita belum mengetahui Menurut CESS (1998) (Tri Joko
Utomo 2011) dalam sebuah penelitian, untuk mengungkapkan alasan utama konsumen
belanja di pasar modern, menggunakan atribut: 1) Tempat lebih nyaman; 2) Adanya
kepastian harga; 3) Merasa bebas untuk memilih dan melihat-lihat; 4) Kualitas barang lebih
terjamin; 5) Kualitas barang lebih baik; 6) Jenis barang lebih lengkap; dan 7) Model barang
sangat beragam. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui bauran pemasaran apakah setiap
variabel berpenngaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan konsumen
Berdasarkan latar belakang diatas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait
mengetahui lebih dekat dan faktor-faktor masyarakat lebih memilih membeli buahan dan
sayuran di pasar modern. Dengan demikian penulis mengankat judul. ”Analisis Bauran
Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Produk Sayur Dan Buah Di Lotte Mart
Mall Panakukang Kota Makassar Di Masa Covid-19”.



1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, masalah yang dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana karakteristik konsumen yang membeli sayuran dan buahan di Lotte
Mart Mall Panakukang Kota Makassaar.

2. Apa sajakah bauran pemasaran yang berpengaruh terhadap pembelian sayur dan
buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar.
Tujuan

Berdasarkan pokok masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini dilaksanakan

dengan tujuan untuk:

1.

Mengidentifikasi karakteristik konsumen yang membeli sayuran dan buahan di
Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassaar.

2. Menganalisis Faktor-faktor bauran pemasaran apa saja yang mempengaruhi

pembelian sayuran dan buahan di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar.

Kegunaan Penelitian

Adaupun kegunaan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin
Menambah referensi

Semoga penelitian ini dapat menambah referensi di perpustakaan Fakultas
Pertanian, khususnya bagi Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Universitas
Hasanuddin.

Rekomendasi atau masukan bagi tempat penelitian

Di harapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan serta dapat
memecahkan permasalahan yang ada ditempat penelitian sehingga di kedepannya
lebih baik lagi.

Referensi bagi penelitian berikutnya

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti lain yang ingin
meneliti di bidang yang sama.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsumen

Istilah konsumen berasal dari kata consumer (Inggris Amerika), atau consument atau
konsument (Belanda). Pengertian tersebut secara harfiah diartikan sebagai “orang atau
perusahaan yang membeli barang tertentu atau menggunakan jasa tertentu “atau” sesuatu atau
seseorang yang menggunakan suatu persediaan atau sejumlah barang” (Barkatulah, 2008).
Amerika Serikat mengemukakan pengertian “konsumen” yang berasal dari consumer berarti
”pemakai”, namun dapat juga diartikan lebih luas lagi sebagai “korban pemakaian produk
yang cacat”, baik korban tersebut pembeli, bukan pembeli tetapi pemakai, bahkan korban
yang bukan pemakai, karena perlindungan hukum dapat dinikmati pula oleh korban yang
bukan pemakai (Kristiyanti, 2008). India juga mendefinisikan konsumen dalam undang-
undang perlindungan konsumen India yang menyatakan “konsumen adalah setiap orang
(pembeli) atas barang yang disepakati, menyangkut harga dan cara pembayarannya, tetapi
tidak termasuk mereka yang mendapatkan barang untuk dijual kembali atau lain-lain
keperluan komersial

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa yang tersedia dalam
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup
lain dan tidak untuk diperdagangkan. Konsumen dapat dikelompokkan yakni konsumen
antara dan konsumen akhir. Konsumen antara adalah distributor, agen dan pengecer. Mereka
membeli barang bukan untuk dipakai, melainkan untuk diperdagangkan. Sedangkan pengguna
barang adalah konsumen akhir. Yang dimaksud konsumen akhir adalah konsumen akhir
memperoleh barang atau jasa bukan untuk dijual kembali, melainkan untuk digunakan, baik
bagi kepentingan dirinya sendiri, keluarga, orang lain dan makhluk hidup lain (Tatik, 2008).

Pada hakekatnya mempelajari konsumen sama halnya kita mempelajari perilaku
manusia. Istilah dari perilaku konsumen yang pada umumnya konsumen memusatkan
perhatiannya pada perilaku individu yang khususnya membeli suatu produk, sekalipun
konsumen tersebut tidak terlibat dalam merencanakan pembelian produk tersebut ataupun
menggunakan produk tersebut. James F. Engel Et All. (Sutrisno 2006) berpendapat bahwa
perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang secara langsung
terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk
proses pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut.

James F. Engel mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan perilaku konsumen
adalah tindakan-tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam memperoleh dan
menggunakan barang-barang dan jasa ekonomis, termasuk proses pengambilan keputusan
yang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan tersebut. Menurut Anwar (2012)
perilaku konsumen merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok,
atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan dalam
mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi
lingkungan. Menurut Schiffman & Kanuk perilaku konsumen ditunjukkan melalui pencarian,
pembelian, penggunaan, pengevaluasian, dan penentuan produk atau jasa yang mereka
harapkan dapat memuaskan kebutuhan mereka.



Kebutuhan dan keinginan konsumen sangat bervariasi dan dapat berubah-ubah karena
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Oleh
karena itu, seorang pemasar perlu untuk memahami perilaku konsumen supaya kegiatan
pemasaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Ada beberapa
pengertian perilaku konsumen yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah menurut
Mangkunegara (2002) perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu, kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan proses pengambilan keputusan
dalam mendapatkan, menggunakan barang-barang atau jasa ekonomis yang dapat dipengaruhi
lingkungan

Menurut Winardi dalam Sumarwan (2003) definisi perilaku konsumen adalah:
“perilaku yang ditujukan oleh orang-orang dalam merencanakan, membeli dan menggunakan
barang-barang ekonomi dan jasa”. Pemahaman terhadap perilaku konsumen bukanlah
pekerjaan yang mudah, tetapi cukup sulit dan kompleks. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
variabel-variabel yang mempengaruhinya dan variabel-variabel tersebut cenderung saling
berinteraksi. Meskipun demikian, apabila hal tersebut dapat dilakukan, maka suatu
perusahaan penghasil barang maupun jasa akan dapat meraih keuntungan yang jauh lebih
besar dari pada perusahaan persaingnya karena dengan memahami perilaku konsumen maka
perusahaan tersebut dapat memberikan kepuasan secara lebih baik kepada konsumennya.

Konsumen dapat beragam dari sudut usia, jenis kelamin, status sosial, dan lain
sebagainya yang akan mempengaruhi bagaimana mereka melakukan proses memilih sampai
dengan membuang produk yang dikonsumsi. Di samping itu, produk yang dapat dikonsumsi
juga beragam, sebut saja misalnya pasta gigi, pembalut, sabun, susu. Bahkan pada setiap
kategori produk tersebut dapat terdiri dari puluhan bahkan ratusan merek. Hal lain yang
juga patut dipahami bahwa kebutuhan dan keinginan mereka dalam mengonsumsi produk
juga beragam. Hal inilah yang membuat perlunya mempelajari perilaku konsumen sehingga
dapat meningkatkan peluang keberhasilan suatu produk di pasar melalui penyediaan produk-
produk yang dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. (Solomon, 2002).

Kata konsumen (consumer) lebih umum menjelaskan setiap orang yang terlibat
dengan suatu kegiatan, seperti yang tercantum pada definisi perilaku konsumen di atas, yaitu
mengevaluasi, memperoleh, menggunakan, dan membuang barang atau jasa. Dengan
demikian, pelanggan terkait dengan hubungannya dengan perusahaan tertentu, sedangkan
konsumen tidak. Konsumen umum merupakan seseorang yang memiliki kebutuhan atau
dorongan, melakukan pembelian, selanjutnya membuang produk dalam 3 tahap proses
konsumsi (Solomon, 2002).

Adapun jenis-jenis perilaku konsumen menurut Sutrisno (2014) terbagi dua jenis
yaitu:

a. Perilaku konsumen yang bersifat rasional berikut ini ciri-ciri dari perilaku konsumen
yang bersifat rasional adalah:

1) Konsumen memilih barang berdasarkan kebutuhan

2) Barang yang dipilih konsumen memberikan kegunaan optimal bagi konsumen

3) Konsumen memilih barang yang mutunya terjamin
b. Perilaku konsumen yang bersifat irrasional berikut ini ciri-ciri perilaku konsumen

yang bersifat irrasional adalah:



1) Konsumen sangat cepat tertarik dengan iklan dan promosi di media cetak ataupun
elektronik

2) Konsumen memiliki barang-barang brand yang sudah dikenal luas

3) Konsumen memilih barang bukan berdasarkan kebutuhan, melainkan gengsi.

2.1.1 Karakteristik Konsumen

Konsumen memiliki karakteristik yang dapat mempengaruhi perilaku dalam proses
pembelian. Adapun karakteristik konsumen tersebut berguna untuk mengetahui sebuah
segmentasi pasar. Dimana karakteristik konsumen terdiri dari pengetahuan dan pengalaman
konsumen, kepribadian konsumen, dan karakter demografi konsumen. Karakteristik
demografi dapat dilihat dari faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, status perkawinan,
penghasilan, pekerjaan, dan pendidikan. Karakteristik demografi berkaitan dengan konsep
subbudaya yang membagi masyarakat ke dalam kelompok-kelompok. Demografis membantu
menemukan pasar target atau pasar sasaran bagi perusahaan. Pengetahuan akan berbagai
variabel tersebut akan sangat membantu perusahaan dalam memaksimumkan daya tariknya
kepada para konsumen yang kan berbelanja di pasar modern melalui produk dan bauran
pelayanannya yang di berikan. (Sumarwan 2004).

Karakteristik konsumen meliputi pengetahuan dan pengalaman konsumen, kepribadian
konsumen, dan karakteristik demografi konsumen. Dalam penelitian ini, karakteristik umum
konsumen produk buah dan sayur akan dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, peekrjaan tingkat pendapatan, dan jumlah anggota keluarga.

2.1.2 Proses Keputusan Konsumen

Menurut Kotler dan Keller (2009), proses keputusan pembelian merupakan proses
dimana konsumen melewati lima tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi setelah pembelian, yang dimulai jauh
sebelum pembelian aktual dilakukan dan memiliki dampak yang lama setelah itu. Lima
tahapan yang dilalui oleh konsumen dalam proses pengambilan keputusan yaitu seperti
terlihat pada gambar berikut :

Gambar 1: Model Proses Pengambilan Keputusan

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan EV?hlla:
kebutuhan informasi alternatif pembelian 5 sete a'
pembelian

(Sumber : Philip Kotler and Kevin Lane Keller, 2009 185).

Pengenalan kebutuhan muncul ketika konsumen menghadapi suatu masalah, yaitu
keadaan dimana terdapat perbedaan antara keadaan yanng diinginkan dan keadaan yang
sebenarnya terjadi. Pencarian informasi mulai dilakukan ketika konsumen memandang bahwa
kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan membeli dan mengkonsumsi suatu produk.
Konsumen akan mencari informasi yang tersimpan di dalam ingatannya (pencarian internal)
dan mencari informasi dari luar (pencarian eksternal).



Tahap ketiga dari proses keputusan konsumen adalah evaluasi alternatif. Evaluasi
alternatif adalah proses pengevaluasian pilithan produk dan merek, dan memilihnya sesuai
dengan yang didinginkn konsumen didalam pengambilan keputusan konsumen, sebagai
pemecahan masalah, harus berfokus pada tujuan konsumen yang mereka cari untuk dicapai
atau dipuaskan. Setelah melalui tahap pembelian konsumen akan mengevaluasi hasil
pembelian yang di lakukannya, hasil evaluasi ini dapat berupa kepuasan atau ketidakpuasan.
Jika konsumen merasa puas maka konsumen akan loyal tehadap produk atau merek tersebut
tetapi, jika konsumen tidak merasa puas pengenalan kebutuhan pencarian informasi evaluasi
alternatif keputusan pembelian evaluasi setelah pembelian maka akan timbul penilaian negatif
terhadap produk atau merek tersebut (Sumarwan, 2003).

2.2 Produksi Pertanian

Produksi adalah suatu kegiatan antar faktor-faktor produksi dan capaian tingkat
produksi yang dihasilkan, dimana faktor tersebut sering disebut output (Boediono 1999),
Dalam ekonomi pertanian, produksi adalah banyaknya produk usaha tani yang diperoleh
dalam rentang waktu tertentu. Satuan yang banyak digunakan adalah ton per tahun atau
kg per tahun, tergantung dari potensi hasil setiap jenis komoditi.

Produksi pertanian adalah hasil yang diperoleh sebagai akibat bekerjanya beberapa
faktor produksi sekaligus. Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli maka
penulis menyimpulkan bahwa produksi dalam pertanian yaitu suatu hasil yang diperoleh dari
lahan pertanian dalam waktu tertentu biasanya diukur dengan satuan berat ton atau kg
menandakan besar potensi komiditi pertanian. Faktor produksi memang sangat menentukan
besar-kecilnya produksi yang diperoleh. (Soekartawi 2003).

Bidang pertanian produksi dipengaruhi berbagai macam faktor seperti luas lahan,
bibit, pupuk, obat hama, sistem irigasi, tenaga kerja, iklim dan sebagainya. Produksi akan
menunjukan tingkat hasil dari kuantitas pertanian, menurunnya produksi dipengaruhi oleh
berbagai hal salah satunya yaitu iklim dan pola curah hujan, penurunan produksi pertanian ini
dikarenakan terjadinya penurunan luas lahan akibat dari dampak perubahan iklim. Perubahan
iklim memiliki pengaruh negatif terhadap produksi pertanian (Utami, dkk.,2011).

Petani menyadari perubahan iklim khususnya curah hujan dan dampaknya terhadap
produksi tanaman pangan telah mampu mengembangkan strategi mata pencaharian, serta
adaptasi yang mereka lakukan dengan cara yang terus menerus bisa dilakukan untuk
mengatasi dampak perubahan iklim yang tidak menentu terhadap produksi tanaman pangan
(Ayunwuy, dkk., 2010). Menurut (Soeartiwi, 2003) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
signifikan terhadap produksi adalah pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja. Sedangkan faktor
yang tidak signifikan berpengaruh terhadap produksi adalah luas lahan dan benih.

Menggolongkan faktor yang mempengaruhi produksi menjadi 2 kelompok besar yaitu:
1.) Faktor biologis lahan dengan berbagai kesuburan benih, pupuk, pestisida dan sebagainya.
2.) faktor sosial ekonomi biaya produksi, harga tenaga kerja tingkat pendidikan, pengelolaan
dan sebagainya. Produksi atau hasil pertanian dalam arti luas tergantung dari faktor genetik
atau varietas yang ditanam, lingkungan termasuk antara lain tanah, iklim dan teknologi yang



dipakai. Sedangkan dalam arti sempit terdiri dari variditas tanaman, tanah, iklim, dan faktor-
faktor non teknis seperti keterampilan petani, biaya/sarana produksi pertanian dan alat-alat
yang digunakan (Nurmala, 2012).

Faktor yang mempengaruhi produksi pertanian terbagi atas faktor genetik, faktor alam,
faktor tenaga kerja, faktor modal dan faktor menejemen (Banowati, dkk, 2013).
a. Genetik

Salah satu peranan penting dari faktor genetik ialah kemampuan suatu tanaman hibrida
(hasil silang dari induk-induk yang potensial) untuk berpotensi tinggi. Potensi hasil tinggi
beserta sifat-sifat lainnya (seperti mutu, ketahanan, serangan hama penyakit, kekeringan)
berhubungan sangat erat dengan susunan genetika tanaman.
b. Alam/ lingkungan

Alam atau lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap produksi suatu pertanian.
Lingkungan atau alam ini didefinisikan sebagai rangkaian semua persayaratan atau kondisi
yang dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan dan perkembangan organisme tersebut
adalah sebagai berikut: suhu, ketersediaan air, energi surya, struktur dan komposisi udara
tanah, mutu atmosfer, organisme, reaksi tanah.
c. Tenaga kerja

Setiap usaha pertanian yang akan dilaksanakan pasti membutuhkan tenaga kerja. Oleh
karena itu, dalam analisis ketenagakerjaan di bidang pertanian, penggunaan tenaga kerja
dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja. Curahan tenaga kerja yang dipakai adalah
besar tenaga kerja efektif yang dipakai. Pengunaan tenaga kerja tidak lepas dari kegiatan
usaha tani. Tenaga kerja bidang pertanian dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu tenaga
kerja manuasia, tenaga ternak dan tenaga mekanik.
d. Modal

Faktor modal merupakan unsur dalam pertanian yang sangat penting sebab tanpa
modal segalanya tidak berjalan. Modal dibedakan menjadi dua yaitu modal tetap dan modal
berjalan. Modal tetap (misalnya tanah) tidak akan habis dalam satu kali pakai atau produksi.
Sedangkan modal bergerak (uang tunai, pupuk, tanaman) dianggap habis untuk satu kali
produksi. Modal bisa diperoleh atau berasal dari pemilik, warisan, atau kontrak (kredit).
e. Manajemen

Manajemen sangat penting peranannya apabila dikaitkan dengan efisiensi. Artinya
walaupun faktor produksi tanah, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan modal merasa cukup,
tetapi apabila tidak dikelola dengan baik maka produksi yang baik dan tinggi tidak akan
tercapai. Manajemen diperlukan untuk efisiensi penggunaan modal, meliputi kemampuan
untuk menentukan, mengorganisasi, mengordinir dan menghasilkan produk yang diharapkan.

2.2.1 Produk Sayur-Sayuran

Sayuran merupakan salah satu makanan penting untuk tubuh manusia selain buah-
buahan, karbohidrat, dan protein. Sayur-sayuran berupa bagian dari tanaman seperti daun,
tangkai daun, kuncup, bunga, batang, akar, ubi, dan buah. Sayuran merupakan sumber utama
vitamin mineral, dan fitokimia yang mengandung serat makanan yang baik untuk kesehatan.



(Teo, 2001). Sayuran yang merupakan tanaman hortikultura, memiliki nilai komersial yang
cukup tinggi. Sebab tanaman sayuran merupakan produk pertanian yang senantiasa
dikonsumsi setiap hari.

Komoditas hortikultura ini juga mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, dapat menjadi
sumber pendapatan bagi masyarakat dan petani baik berskala kecil, menengah maupun besar,
karena memiliki keunggulan berupa nilai jual yang tinggi, keragaman jenis, ketersediaan
sumberdaya lahan dan teknologi, serta potensi serapan pasar di dalam negeri dan internasional
yang terus meningkat. Bahkan sayuran saat ini telah mampu memasok kebutuhan konsumen
dalam negeri melalui pasar tradisional dan pasar modern (Dikjen Hortikultura, 2013).

Pada produk sayuran, cara pandang konsumen terhadap produk adalah dengan melihat
baik atau buruknya produk dari segi kualitas, harga, bentuk, dan manfaat sebelum konsumen
mengambil keputusan pembelian. Permintaan terhadap produk sayuran senantiasa stabil
karena merupakan salah satu produk pangan utama, dari sanalah tentunya seorang produsen
berusaha untuk memenuhi permintaan konsumen. Petani yang memproduksi sayuran
umumnya berkualitas lebih rendah sedangkan untuk memproduksi sayuran berkualitas tinggi,
biasanya dibutuhkan penanganan yang bersifat lebih hati-hati dan seringkali memerlukan
biaya produksi yang lebih tinggi.

2.2.2 Produk Buah-Buahan

Buah merupakan salah satu produk pertanian yang dapat dijumpai di pasar tradisional
dan modern dengan tingkat harga serta kualitas yang berbeda menyebabkan proses
pengambilan keputusan belanja sangat penting dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen. Dengan keadaan yang demikian, tentunya konsumen ingin membeli suatu produk
di tempat tertentu yang dapat memenuhi kebutuhan, selera dan kepuasannya. Seiring dengan
situasi yang diinginkan konsumen tersebut, maka kebutuhan produk buah-buahan bagi
konsumen akan semakin meningkat. (Kaswita, dkk 2011)

Buah-buahan termasuk kedalam produk pertanian hortikultura. Sebagian masyarakat
Indonesia masih menganggap bahwa buah-buahan belum termasuk makanan pokok yang
harus selalu ada di meja makan. Hal tersebut disebabkan karena harga dari buah cenderung
lebih mahal dibanding dengan harga sayuran maupun makanan pelengkap nasi lainnya,
sehingga masih sering untuk dilupakan. Namun, saat ini persepsi tersebut telah sedikit demi
sedikit berkurang khususnya bagi masyarakat yang sadar akan kesehatan. Masyarakat tersebut
sadar bahwa dengan mengkonsumsi buah setiap hari dapat menjaga kebugaran dan kesehatan
tubuh setiap hari, karena asupan kelengkapan gizi yang disarankan dari menu makan empat
sehat lima sempurna terpenuhi secara menyeluruh. Buah-buahan sebenarnya secara ilmu
kedokteran merupakan sumber vitamin alami selain sayuran yang akan sangat baik
dikonsumsi setiap hari bagi kesehatan terutama dalam memenuhi kebutuhan vitamin tubuh
dibandingkan suplemen maupun obat-obatan lainnya. (Rokhmawati, 2013).

2.3 Pasar Modern

Pasar merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi masyarakat, di dalamnya terdapat
penjual dan pembeli yang saling berinteraksi. Adanya permintaan dan penawaran suatu
barang. Pengertian yang lebih luas pasar adalah himpunan pembeli nyata dan pembeli
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potensial atas suatu produk. (Sudaryono, 2015). Seiring berjalannnya waktu muncul pasar
tradisional dan pasar modern. Pasar modern adalah pasar yang dibangun oleh pemerintah,
swasta atau koperasi yang berbentuk Mall, Hypermarket, Supermarket, Department Store,
Shopping Centre, Mini Market, yang pengelolaannya dilaksanakan secara modern,
mengutamakan pelayanan kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada pada satu
tangan, bermodal kuat dan dilengkapi label harga yang pasti. (Toni, 2015).

Menurut Sinaga (2004) menyatakan bahwa pasar modern adalah pasar yang dikelola
dengan manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia
barang dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota
masyarakat kelas menengah ke atas). Pasar modern antara lain Mall, Supermarket,
Departement Store, Shopping Centre, waralaba, minimarket, swalayan, pasar serba ada, toko
serba ada dan sebagainya. Barang yang dijual memiliki variasi jenis yang beragam. Selain
menyediakan barang-barang lokal, pasar modern juga menyediakan barang impor. Barang
yang dijual mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksian
terlebih dahulu secara ketat sehingga barang yang rijek/tidak memenuhi persyaratan
klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, pasar modern umumnya mempunyai persediaan
barang di gudang yang terukur. Dari segi harga, pasar modern memiliki label harga yang pasti
(tercantum harga sebelum dan setelah dikenakan pajak).

Pasar modern merupakan pasar yang dibangun oleh pemerintah, swasta, atau koperasi
dalam bentuk Mall, Supermarket, Minimarket, Department store, dan Shopping Center
dimana pengelolaannya dilaksanakan secara modern dan mengutamakan pelayanan
kenyamanan berbelanja dengan manajemen berada di satu tangan, bermodal relatif kuat, dan
dilengkapi dengan label harga yang pasti sebagaimana dimaksud dalam Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Nomor 420/MPP/Kep/10/1997.

Salah satu pasar modern di Indonesia yaitu Supermarket yang berkembang menjadi
Hypermarket yang merupakan sebuah toko serba ada dengan skala lebih besar dan pada
umumnya ada unsur modal asing didalamnya. Supermarket atau Hypermarket memiliki
keungggulan jika dibandingkan dengan pasar tradisional diantaranya kemasan rapi, jenis
barang lengkap, situasi bersih dan nyaman. Supermarket dan Hypermarket tidak saja
memenuhi kebutuhan konsumen tetapi juga menciptakan keinginan karena banyak barang
yang tidak dikenal dan bukan menjadi kebutuhan di display di Supermarket dan atau
Hypermarket, yang pada akhirnya menimbulkan selera konsumen.

2.4 Bauran Pemasaran Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian
Konsumen

Philip Kotler mendefinisikan bauran pemasaran sebagai serangkaian variabel
pemasaran terkendali yang dipakai oleh perusahaan untuk menghasilkan tanggapan yang
dikendalikan perusahaan, dari pasar sasarannya, bauran pemasaran terdiri atas segala hal yang
bisa dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi permintaan produknya, yang dikenal dengan
“lima P”, yaitu product, price, lokasi, dan promosi, dan pelayanan.” (Kotler, 2009).

1. Produk (Product)

Menurut Kotler (2000), produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepasar untuk

diperhatikan, dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi, yang dapat memuaskan keinginan atau
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kebutuhan. Setiap perusahaan dalam meningkatkan volume penjualannya dan bagian pasar
sasaran, perlu mengadakan usaha penyempurnaan dan perubahan produk kearah yang lebih
baik, sehingga dapat memberikan daya tarik, keunikan, daya guna, dan tingkat kepuasan yang
lebih kepada konsumen. Indikator pada produk menurut Kotler (2009) yaitu variasi produk,
kualitas produk, desain produk, dan jaminan yang ditawarkan

2. Harga (Price)

harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang dinyatakan dengan uang. Harga
merupakan satu-satunya dari unsur bauran pemasaran (marketing mix) yang menghasilkan
pendapatan sementara unsur-unsur lainnya menimbulkan biaya. Menurut Kotler dan
Amstrong (2001), harga adalah jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-
manfaat karena memiliki atau menggunakan produk barang/jasa. Indikator pada harga
menurut Kotler (2009) yaitu kesesuaian harga yang ditawarkan konsumen, kestabilan harga
yang ditawarkan produsen, daya tarik harga yang ditetapkan produsen, adanya potongan
harga.

3. Promosi (Promotion)

Suatu perusahaan dapat memilih sarana yang dianggap sesuai untuk mempromosikan
barang atau jasa dengan memperhatikan faktor indentifikasi terhadap audiensi sasaran,
menentukan tujuan promosi, dan pengembangan pesan yang disampaikan. Menurut Bilson
kegiatan promosi bukan saja berfungsi sebagai alat komunikasi antara perusahaan dengan
konsumen, melainkan juga untuk mempengaruhi konsumen dalam 28 kegiatan pembelian atau
penggunaan jasa sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. Indikator yang digunakan
adalah pemberian potongan harga dan iklan. Menurut Kotler (2009) Indikator yang ada di
dalam promosi ada 6, yaitu tingkat kemenarikan iklan, kemudahan pemahaman pesan dan
iklan, efektifitas media iklan, informasi langsung, citra perusahaan, dan promosi penjualan.

4. Lokasi (Place)

Menurut lokasi adalah tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan.
Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha adalah letak lokasi terhadap daerah
perkotaan, cara pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke tujuan. Faktor lokasi yang baik
adalah relatif untuk setiap jenis usaha yang berbeda. Menurut Kotler (2008), salah satu kunci
menuju sukses adalah lokasi, lokasi dimulai dengan memilih komunitas. Keputusan ini sangat
bergantung pada potensi pertumbuhan ekonomis dan stabilitas, persaingan, iklim politik, dan
sebagainya. Indikator pada distribusi menurut Kotler (2009) yaitu lokasi yang strategis,
tempat pelayanan yang memadai, dan keamanan lokasi lahan parkir yang memadai. Dan
konsumen lebih tertaring untuk datang ke lokasi berbelanja karena tempat yang memadai,
nyaman dan lokasi yang dekat dan perkiran yang luas sehingga konsumen lebih nyaman
berbelanaja di lokasi tersebut.

5. Pelayanan

Menurut R.A Supriyono pelayanan adalah kegiatan yang diselenggarakan organisasi
menyangkut kebutuhan pihak konsumen dan akan menimbulkan kesan tersendiri, dengan
adanya pelayanan yang baik maka konsumen akan merasa puas,dengan demikian pelayanan
merupakan hal yang sangat penting dalam upaya menarik konsumen untuk menggunakan
produk atau jasa yang ditawarkan. Salah satu indikator pelayanan yaitu Pelayanan yang baik
dan menyenangkan, alternative pembayaran, tempat yang nyaman dan penataan ruang yang
rapi.
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Peranan konsumen dalam sebuah keputusan pembelian menurut Swastha dan
Handoko (2011), antara lain: “Pengambilan inisiatif (initiator), dimana individu yang
mempunyai inisiatif pembelian barang tertentu atau yang mempunyai keinginan atau
kebutuhan tetapi tidak mempunyai wewenang untuk melakukan sendiri. orang yang
mempengaruhi (influencer), individu yang mempengaruhi keputusan untuk membeli baik
secara sengaja maupun secara tidak sengaja. Pembuat keputusan (decider), individu yang
memutuskan, apa yang akan dibeli, bagaimana membelinya, kapan dan dimana membelinya.
Pembeli (buyer), individu yang melakukan pembeli yang sebenarnya, serta pemakai (user),
individu yang akan menikmati atau memakai produk yang dibeli”. Pentingnya dalam
perusahaan mengetahui peranan dari konsumen dalam keputusan pembelian adalah untuk
merancang kualitas produk, menentukan pesanan dan merancang promosi serta strategi
pemasaran yang sesuai (Subagja, 2018)

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitih ini mengacu pada hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
ini. Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi bagi penelitian untuk
menjadi pembanding dengan peneliti yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya.
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Tahun Penelitian Judul Penelitian N]I)eitgol:i;:a\l((:::g Hasil/Temuan
1 2019  Rosneni Pengaruh Metode Dengan demikian hasil
Bauran Penelitian penelitian ini menemukan
Pemasaran analisis bahwa secara simultan
terhadap deskriptif variabel Marketing Mix
Keputusan berpengaruh positif dan
Pembelian di signifikan terhadap
Chocolicious Keputusan Pembelian. Hasil
Kota Makassar. analisis korelasi determinasi
(R Square) sebesar 0,873
yang menunjukkan bahwa
87,3% variabel bebas yaitu
X1, X2, X3, dan X4
berpengaruh atau mampu
menjelaskan karakteristik
variabel terikat (Y).
Sedangkan sisanya sebesar
12,7 % dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

2. 2014  Devi Pengaruh Metode Hasil penelitian menunjukkan
Wulan bauran analisis uji bahwa bauran pemasaran
Suci, pemasaran deskriptif yang terdiri dari produk,
Eliza, Evy terhadap kuntitatif harga, lokasi, promosi dan
Maharani  keputusan pelayanan berpengaruh secara

konsumen simultan (bersama-sama)
dalam terhadap keputusan
pembelian buah pembelian konsumen buah
dan sayur dan sayur di Pasar Buah
sistem ritel di Pekanbaru dengan hasil uji F-
pasar buah hitung yang diperoleh,
pekanbaru terlihat F-hitung untuk

pembelian buah dan untuk
pembelian sayur lebih besar
dari F-tabel.

Sumber : Rosneni (2019). Dewi Wulan Suci, dkk (2014)
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2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran didasarkan pada latar belakang dan kajian teoritis untuk dapat
membahas bagaimana faktor faktor yang mempengaruhi pembelian sayur dan buahan pada
Lotte Mart Mall Panakukang di Kota Makassar. Konsumen merupakan indiviu-indidu yang
membutuhkan suatu produk untuk di konsumsi, bukan untuk dijual atau di proses lagi,
konsumen dapat memperoleh produk sayuran dan buahan yang mereka inginkan untuk
memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari salah satu jenis pasar yang menjadi pilihan bagi
konsumen dalam membeli produk sayuran dan buahan yaitu pasar modern. Konsumen dalam
penelitian ini merupakan masyarakat yang pernah atau sedang berbelanja sayuran dan buahan
di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar.

Pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan manajemen modern, umumnya
terdapat dikawasan perkotaan, sebagai penyedia bahan dan jasa dengan mutu dan pelayanan
yang baik kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas menengah keatas) toko
modern kecil, seperti Minimarket adalah sarana atau tempat usaha untuk melakukan penjualan
kebutuhan sehari-hari secara eceran langsung kepada pembeli akhir dengan cara swalayan
yang luas lantai usahanya kurang dari 400 m?. Pasar modern juga pada umumnya dimiliki
oleh pemodal kuat. Mempunyai kemampuan untuk menggaet konsumen dengan cara
memberikan hadiah langsung, hadiah khusus, dan juga diskon menarik (Sinaga, 2002).

Karakteristik umum konsumen produk buah dan sayur akan dilihat bedasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, tingkat pendapatan dan jumlah anggota
keluarga. Proses pengambilan keputusan ini di awali dengan pengenalan kebutuhan oleh
konsumen, diikuti dengan pencarian informasi, evaluasi alternative dan keputusan membeli
dan evaluasi setelah membeli.

Adaupun 5 faktor pengambilan keputusan konsumen diantaranya produk, harga,
lokasi, promosi, dan pelayanan. Dari uraian tersebut dapat dilihat secara jelas kerangka
pemikiran dari Analisis Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pertanian
Sayur Dan Buah Di Lotte Mart Mall Panakukang Kota Makassar Di Masa Covid-19 pada
gambar 2.
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Lotte Mart Kota
Makassar

l

Bauran Pemasaran yang
dilakukan untuk komoditi

sayuran dan buah ‘
e Produk (X1) Keputusan pembelian

e Harga (X2) konsumen (Y)

e Lokasi (X3)
e Promosi (X4)
e Pelayanan (X5)

l

Analisis Bauran Pemasaran

Terhadap Keputusan Pembelian
Produk Pertanian Sayur Dan
Buah Di Lotte Mart Mall
Panakukang Kota Makassar Di
Masa Covid-19

Gambar 2.. Kerangka pemikiran mengenai “Analisis Bauran Pemasaran Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Sayur Dan Buah Di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar Di Masa Covid-19”
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2.7 Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti kebenarannya melalui data yang terkumpul
(Saebani, 2008). Berdasarkan latar belakang dan konsep teori di atas, maka penelitian
merumuskan hipotesis.

H1: Maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga “Terdapat pengaruh positif produk
terhadap Keputusan Pembelian sayur dan buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar” diterima.

H2: Maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga “Terdapat pengaruh positif harga
terhadap Keputusan Pembelian sayur dan buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar” diterima.

H3: Maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga “Terdapat pengaruh positif lokasi
terhadap Keputusan Pembelian sayur dan buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar” diterima.

H4: Maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga “Terdapat pengaruh positif promosi
terhadap Keputusan Pembelian sayur dan buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar” diterima.

H5: Maka hipotesis yang menyatakan bahwa diduga “Terdapat pengaruh positif pelayanan
terhadap Keputusan Pembelian sayur dan buah di Lotte Mart Mall Panakukang Kota
Makassar” diterima.

16



